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KRITERIA MEMILIH PEMIMPIN : KUAT DAN TERPERCAYA 
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KHUTBAH PERTAMA
الحمد لله الملك المتعال , الذي يؤتي الملك من يشاءوينزع الملك ممن يشاء بيده الخير انه علي كل شئ قدير  أشهد أن لا اله الا الله وحده لا شريك له ، الملك الحق المبين . وأشهد أن محمدا عبده ورسوله صادق المصدوق ووعد الامين  . اللهم صل وسلم على عبدك ورسولك محمد وعلى آله وأصحابه والتابعين، أما بعد : أيها الحاضرون الكرام أوصيكم ونفسي بتقوى الله وطاعته لعلكم تفلحون .
 قال الله سبحانه وتعالى : يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آَمَنُوا اتَّقُوا اللَّهَ حَقَّ تُقَاتِهِ وَلَا تَمُوتُنَّ إِلَّا وَأَنْتُمْ مُسْلِمُونَ
 JAMAAH JUMAT RAHIMAKUMULLAH

Al Hamdulillah wa Syukrulillah, selawat dan salam tercurah kepada kepada junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat-sahabat dan orang-orang yang senantiasa mengikuti jejak risalah beliau. 

Persoalan pemimpin dalam islam sangatlah selektif, sebab pemimpin dibutuhkan dalam masyarakat atau setiap komonitas bahkan dalam lingkup keluarga  atau yang lebih kecil dari keluarga sekalipun. Itulah sebabnya Rasulullah Saw. memberikan petunjuk kepada kita tentang perlunya seorang pemimpin, sebagaimana Sabdanya dalam salah satu hadis riwayat Abi Daud dengan sanad Abi Sa’id dan Abi Hurairah r.a. :
قال النبي صلي الله عليه وسلم : اذا خرج ثلاثة في سفر فليؤمروا احدهم 
Terjemahnya : Bila ada tiga orang bepergian, hendaklah mereka mengangkat salah seorang di antara mereka menjadi pemimpinnya. (HR. Abu Daud).

Petunjuk Rasulullah di atas, mengisyaratkan bahwa kepemimpinan adalah penting dalam sebuah aktifitas bersama. Dalam pejelasan ulama kita Ibnu Thaimiyah, Nabi Saw. Mewajibkan seorang memerintah dalam aktifitas tim kecil, tidak terkecuali dalam perjalanan tiga orang saja dibutuhkan seorang pemimpin, bahwa perintah Nabi saw. tersebut,  tentu lebih relevan apabila diterapkan kepada semua konteks komonitas yang lebih besar. Mulai dari tingkat rukun tentangga (RT), rukun warga (RW), desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, hingga negara. 

Juga ada bentuk-bentuk aktivitas lainnya yang memerlukan pemimpin dalam kebersamaan . Hadirnya pemimpin membuat kerumunan massa menjadi jamaah yang terorganisasi: ada tujuan yang akan dicapai, pembagian peran, dan aturan yang ditegakkan bersama. Bisa dibayangkan seandainya sebuah wilayah dengan populasi yang banyak tanpa pemimpin. Tentu saja kekacauan akan ada di mana-mana karena kehidupan sosial tidak terkontrol, kejahatan tanpa sanksi, dan sumber daya alam tidak terkelola secara tertib. 

Tak heran jika Ibnu Taymiyah berpendapat dalam salah satu riwayat yang mengatakan bahwa enampuluh tahun dalam kepemimpinan yang zalim lebih baik daripada semalam tanpa kepemimpinan. Tentu ini bukan hendak menoleransi karakter pemimpin yang sewenang-wenang dan melampui batas melainkan petunjuk betapa pentingnya mengangkat pemimpin dalam Islam.
Jamaah shalat jumat Rahimakumullah,
Dengan demikian, kita sebagai Muslim sekaligus warga negara yang baik punya tanggung jawab untuk mengangkat pemimpin. Dalam sistem pemilihan umum yang dianut di Indonesia, partisipasi dan keikutsertaan masyarakat dalam memilih sangat penting sehingga sedapat mungkin golput (golongan putih atau tidak memilih pemimpin) dapat terhindari. Pilihan mereka menentukan kualitas kepemimpinan di masa-masa yang akan datang. 
Pertanyaannya adalah pemimpin seperti apa mesti kita pilih dalam pemilu mendatang 2024 ?
Apabila kita mengembalikan Kepada Nabi Saw., yang tersemat dalam diri Rasulullah, kriteria pemimpin setidaknya memiliki empat sifat, yakni shiddiq (jujur), amanah (bertanggung jawab dan dapat terpercaya), tabligh (aspiratif dan dekat dengan rakyat), fathanah (cerdas, visioner). Inilah sifat-sifat yang lebih ideal yang mesti ada dalam diri pemimpin, di mana pun levelnya, apa pun jenis institusinya.
Allah Swt. dalam KitabNya, secara umum memberikan informasi terkait standar kriteria memilih pemimpin, mulai dari tingkat rukun tentangga (RT), rukun warga (RW), desa, kecamatan, kabupaten, provinsi, hingga pemimpin Negara. Pertama : Memiliki Qawiyyun (kuat) yakni beliau memiliki kekuatan secara fisik/jasad, mental meliputi pikiran, emosi, sikap dan perasaan,  spiritual ( ruh) yang merupakan bagian dari manusia itu sendiri yang bersifat keIlahiyan, maupun secara social. Dan yang Kedua :  memiliki sifat Amanah, yakni : Takut kepada Allah Swt., merupakan kekuatan spiritual. Dua criteria dimaksud, meliputi empat sifat yang tersemat dalam diri Rasulullah Saw.

Terkait dua standar criteria dimaksud, Allah Swt. menginformasikan dalam QS. Al Qashash /28;26.  
             


Terjemahnya :
 “Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

Ayat ini, secara khusus mengkisahkan sejarah pengangkatan pegawai Nabi Musa as., oleh Nabi Syuaib as., setelah salah satu putri Syuaib meminta kepada ayahnya agar Nabi Musa as (sebelum resmi diangkat menjadi Nabi ). Di angkat menjadi pegawai dan mengurus ternaknya, hingga akhirnya Nabi Syuaib as. menawarkan kepada Nabi Musa as. untuk menikahi salah satu putrinya, yang kemudian Nabi Musa as.  menikahinya.

Meskipun Ayat ini mencerikan kisah awal pertemuan Nibiyullah Syuaib as. dan kedua putrinya  dengan Nabi Musa as., namun Ayat ini lebih dominan berlaku umum, sebagaimana Ibnu Taymiyah dalam bukunya Al Siyasah al Syar’yah Fi Ishlahi al Ra’iy wa al Ra’iyah dan Bukunya Al Siyasah al Syar’yah, merujuk pada ayat dimaksud. Demikian halnya ucapan Penguasa Mesir ketika memilih dan mengangkat Nabi Yusuf as. Sebagai pejabat Negara karena memiliki dua sifat  itu, Allah Swt. memberi informasi dalam QS. Yusuf : 12/54.
                  
Terjemahnya : 
“dan raja berkata: "Bawalah Yusuf kepadaKu, agar aku memilih Dia sebagai orang yang rapat kepadaku". Maka tatkala raja telah bercakap-cakap dengan Dia, Dia berkata: "Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang berkedudukan Tinggi lagi dipercayai pada sisi kami".
Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah,
Hal ini menunjukan bahwa standar memilih pemimpin dalam pemilu 2024 mendatang, demikian halnya dalam mengangkat pemangku jabatan dalam level kekuasaan tertentu. Menurut Ibnu Taimiyah, bagi setiap pemangku kekuasaan seharusnya melekat dua asas mendasar kepadanya, minimalnya melekat sifat kuat dan terpercaya atau amanah. 
Sifat kuat fisik, mental, spiritual maupun sosialnya yang melekat pada diri seorang pemangku jabatan public lebih berpeluang melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dari pada pemangku yang lemah, sebuah kaidah agama menyebutkan :
المؤمن القوي أكثر نفعاً للمسلمين
 Seorang mukmin yang kuat lebih banyak manfaat yang dapat diberikan buat sesama muslim. 
Begitu juga dengan sifat amanah yang melekat kepada pemangku jabatan public, adalah wajib menunaikan sesuai yang dipercayakan kepadanya. QS. Al Nisa’ ayat 58 sangat jelas, Allah Swt. berfirman :
إِنَّ اللهَ يَأْمُرُكُمْ أَنْ تُؤَدُّوا الْأَمَانَاتِ إِلَىٰ أَهْلِهَا وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ أَنْ تَحْكُمُوا بِالْعَدْلِ ۚ إِنَّ اللَّهَ نِعِمَّا يَعِظُكُمْ بِهِ ۗ إِنَّ اللَّهَ كَانَ سَمِيعًا بَصِيرًا
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil...” (QS. An-Nisa: 58).
Jamaah Shalat Jumat Rahimakumullah,
Sekelompok ulama ada meragukan bahkan sangat sedikit manusia dapat melekat dua sifat dimaksud secara bersamaan, boleh jadi salah satu calon dominan sifat kekuatan, yang lainnya dominan sifat amanah. Maka pemangku jabatan public yang menjadi standar ukuran adalan yang lebih bermanfaat pada level kekuasaan public yang akan dijabatnya.
Pemilih tidak pantas pesimis terhadap pilihan-pilihan kandidat yang ada di hadapan kita karena tidak memenuhi idealitas dua kriteria dimaksud. Tapi keputusan untuk tidak berpartisipasi sama sekali, misalnya dengan menjadi golput, jelas tidak lebih baik. Sebab, umat tidak dipaksa memenuhi idealitas ketika hal itu tidak memungkinkan, tapi ia berkewajiban berikhtiar membuat pilihan yang “paling ideal” di antara orang-orang yang tak ideal, atau dengan bahasa lain dalam kaidah yang disebutkan misalnya oleh Ibnu Taimiyah, اختيار الامثل فالامثل bahwa memilih terbaik di antara yang terburuk atau memilih yang terbaik di antara yang baik, begitu pula sebaliknya, memilih yang kurang buruknya di antara yang buruk.

Jamaah sholat jumat Rahimakumullah,
Lantas dari mana kita mengetahui atau cara memperoleh informasi standar kriteria-kriteria itu? Cara paling mudah adalah : 
Pertama, dengan melihat rekam jejaknya. Sebagai rakyat yang bakal dipimpin, pemilik hak suara mesti aktif mencari tahu tentang kualitas calon pemimpin yang hendak mereka pilih. Sebab, sikap pasif tidak hanya membuat seseorang buta informasi tapi juga mudah dibohongi, bahkan diadu-domba. 
Misalnya setiap  pemilih mengetahui siapa saja yang terkena satu di antara beberapa hal berikut: (1) terbukti atau diduga kuat pernah melakukan korupsi, (2) mengabaikan kepentingan rakyat, (3) cenderung memanfaatkan jabatannya untuk kepentingan pribadi, (4) gagal dalam melaksanakan tugas-tugas jabatan sebelumnya.
Kedua, cara calon pemimpin untuk naik ke kursi kepemimpinan. Secara ideal pemimpin tidak dianjurkan mencalonkan atau mengajukan dirinya sendiri, melainkan dicalonkan atau diajukan oleh masyarakat. Namun, bila hal ini tidak terlaksana, setidaknya ia menggunakan cara-cara bersih dalam menunaikan proses pencalonan, kampanye, hingga prosedur pemilihan yang disepakati bersama.
Kita berdoa semoga pemilihan umum di Indonesia, di mana pun berada, berjalan dengan aman, damai, adil, dan jujur dan tepat pilihannya berdasarkan standar criteria sifat Kuat dan Amanah. Serta sebagai warga negara semoga dapat memberikan partisipasi terbaik bagi bangsa dan negara ini. Wallahu a’lam.
بَارَكَ الله لِي وَلَكُمْ فِى اْلقُرْآنِ اْلعَظِيْمِ، وَنَفَعَنِي وَإِيَّاكُمْ بِمَافِيْهِ مِنْ آيَةِ وَذِكْرِ الْحَكِيْمِ وَتَقَبَّلَ اللهُ مِنَّا وَمِنْكُمْ تِلاَوَتَهُ وَإِنَّهُ هُوَ السَّمِيْعُ العَلِيْمُ، وَأَقُوْلُ قَوْلِي هَذَا فَأسْتَغْفِرُ اللهَ العَظِيْمَ إِنَّهُ هُوَ الغَفُوْرُ الرَّحِيْم
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 اَلْحَمْدُ للهِ الَّذِيْ أَنْعَمَنَا بِنِعْمَةِ الْاِيْمَانِ وَالْاِسْلَامِ. وَالصَّلَاةُ وَالسَّلَامُ عَلٰى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ خَيْرِ الْأَنَامِ. وَعَلٰى اٰلِهِ وَأَصْحَابِهِ الْكِرَامِ. أَشْهَدُ اَنْ لَا اِلٰهَ اِلَّا اللهُ الْمَلِكُ الْقُدُّوْسُ السَّلَامُ وَأَشْهَدُ اَنَّ سَيِّدَنَا وَحَبِيْبَنَا مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ صَاحِبُ الشَّرَفِ وَالْإِحْتِرَامِ   أَمَّا بَعْدُ. فَيَاأَيُّهَا النَّاسُ أُوْصِيْكُمْ وَنَفْسِيْ بِتَقْوَى اللهِ فَقَدْ فَازَ الْمُتَّقُوْنَ. فَقَالَ اللهُ تَعَالَى اِنَّ اللهَ وَ مَلَائِكَتَهُ يُصَلُّوْنَ عَلَى النَّبِيِّ يٰأَيُّهَا الَّذِيْنَ أٰمَنُوْا صَلُّوْا عَلَيْهِ وَ سَلِّمُوْا تَسْلِيْمًا. اَللّٰهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ عَلٰى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَ عَلٰى أٰلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلٰى سَيِّدِنَا اِبْرَاهِيْمَ وَبَارِكْ عَلٰى سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ وَعَلٰى اٰلِ سَيِّدِنَا مُحَمَّدٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلٰى سَيِّدِنَا اِبْرَاهِيْمَ وَعَلٰى اٰلِ سَيِّدِنَا اِبْرَاهِيْمَ فْي الْعَالَمِيْنَ اِنَّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ   اَللّٰهُمَّ وَارْضَ عَنِ الْخُلَفَاءِ الرَّاشِدِيْنَ. وَعَنْ اَصْحَابِ نَبِيِّكَ اَجْمَعِيْنَ. وَالتَّابِعِبْنَ وَتَابِعِ التَّابِعِيْنَ وَ تَابِعِهِمْ اِلٰى يَوْمِ الدِّيْنِ. اَللّٰهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنَاتِ. اَللّٰهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْغَلَاءَ وَالْوَبَاءَ وَالطَّاعُوْنَ وَالْاَمْرَاضَ وَالْفِتَنَ مَا لَا يَدْفَعُهُ غَيْرُكَ عَنْ بَلَدِنَا هٰذَا اِنْدُوْنِيْسِيَّا خَاصَّةً وَعَنْ سَائِرِ بِلَادِ الْمُسْلِمِيْنَ عَامَّةً يَا رَبَّ الْعَالَمِيْنَ. رَبَّنَا اٰتِنَا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَ فِي الْاٰخِرَةِ حَسَنَةً وَ قِنَا عَذَابَ النَّارِ   عِبَادَ اللهِ اِنَّ اللهَ يَأْمُرُ بِالْعَدْلِ وَالْاِحْسَانِ وَيَنْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ. يَعِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذَكَّرُوْنَ. فَاذْكُرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ يَذْكُرْكُمْ. وَ اشْكُرُوْهُ عَلٰى نِعَمِهِ يَزِدْكُمْ. وَلَذِكْرُ اللهِ اَكْبَرُ   
	





